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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

TRANSLITERASI 

 

 

A. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia , terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong . Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ꞌ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15
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 U Dhammah ـُ

  

Kata sandang Contoh : ( جَال يوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرِ   al-dîwân (الد ِ

bukan ad-dîwân. 

 Syiddah: misalnya, kata (رُوْرة  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih  aksara sebagai berikut :  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i يـَ

 Au a dan u ـَو

 

B. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu:  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi diatas باَ 

 Î i dengan topi diatas بِي

 Û u dengan topi diatas بوُ
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C. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsyiah maupun huruf 

kamariah. Contoh : ) al-rijâl bukan ar-rijâl dan al-dîwân bukan ad-dîwân. 

D. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ّـ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsyiah. Misalnya kata ( رُوْرة -tidak ditulis adh (الضَّ

dharûrah melainkan al- dharûrah, demikian seterusnya.  

E. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika ta marbûthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksrakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 

1 dibawah). Hal ini sama juga berlaku pada ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيقَة  1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الَْجَامِعَة الِإسْلاَمِيَّة  2

 Wahdah al-wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد  3
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F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf capital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf capital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan berlaku 

dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, 

huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Bebrapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau 

cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan anma, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samd al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Din al-Rânîrî.  

G. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهََبَ الْْسُْتاَذُ 

 tsabata al-ajru ثبََتَ الْْجَْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعصَْرِيَّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْهَدُ أنَْ لََإلَِهَ إلََِّالل 

الِح   mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَنَاَ مَلِك الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثرُِكُمُ الل 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِر الْعقَْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِإسْتطِْلاعَ

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنوُْعَة مِنَ الْحَيوََان

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعيَْن 

 al-musâhamah الْمُسَا هَمَة 

 Man salaka thariqân مَنْ سَلكََ طَرِيْقا  
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H. Singkatan 

NIM. : Nomor Induk Mahasiswa 

NIP. : Nomor Induk Pegawai 

Cet. : Cetakan  

No. : Nomor  

Vol.  : Volume  

Q.S. : Al-Qur’an Surah  

HR.  : Hadits Riwayat  

Swt  : Subẖanâhu wa Ta’alâ 

Saw  : Shallâ Allâhǔ ‘alayhi wa Sallam  

‘n.p’  : Tanpa Kota Terbit 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Febri Mawardi. 190103020460. Amal Kebaikan yang Ditolak dalam 

Al-Qur’an (Sebuah Kajian Semantik terhadap Tafsir Kemenag). Pembimbing 

Bashori, M.Ag. Pada Program Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora. 2023. 

Kata Kunci: Amal, Kebaikan, Ditolak 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya amal kebaikan yang 

senantiasa menjadi hal yang biasa baik di dunia nyata maupun di dunia maya dan 

subjek dari amal kebaikan tersebut bersifat luas yaitu mencakup ras, suku bahkan 

agama. Jenis ruang lingkup amal kebaikan yang dilakukkan pun beragam dari 

bentuk amal kebaikan terhadap manusia, hewan, bahkan terhadap tumbuh-

tumbuhan. Dalam Al-Qur’an sering membahas tentang balasan pahala bagi siapa 

yang melakukkan amal kebaikan walaupun ukurannya kecil, namun sebaliknya 

Allah juga menjelaskan bahwa amal-amal kebaikan yang dilakukkan berpotensi 

hilang atau sia-sia tanpa memandang akan bentuk dan jumlahnya, Ketika 

membahas masalah amal kebaikan yang ditolak, Al-Qur’an menggunakan beragam 

istilah baik secara lafazh maupun ma’na. 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah apa makna istilah-istilah yang 

digunakan oleh Al-Qur’an dalam menjelaskan tentang amal kebaikan yang ditolak 

menurut Tafsir Kemenag dan bagaimana penyebab amal kebaikan ditolak dalam 

perspektif Tafsir Kemenag. Dengan adanya penelitian ini dapat mengetahui apa saja 

istilah-istilah yang digunakan dalam Al-Qur’an dalam menjelaskan amal kebaikan 

yang ditolak menurut Tafsir Kemenag dan mengetahui penyebab-penyebab amal 

kebaikan yang ditolak dalam perspektif Tafsir Kemenag. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah penafsiran 

ayat-ayat Al-Qur’an tentang amal kebaikan yang ditolak dengan sumber data 

primer dari karya Departemen Agama Republik Indonesia. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik penulusuran data kepustakaan, 

yakni literatur. Adapun metode tafsir yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Maudhu’i yaitu meneliti ayat-ayat dari seluruh seginya dan melakukan analisis 

semantik berdasarkan ilmu yang benar, yang digunakan oleh pembahas untuk 

menjelaskan pokok-pokok permasalahan tersebut dengan mudah dan betul-betul 

menguasai. 

 Hasil dari penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: pertama, 

istilah-istilah yang digunakan oleh Al-Qur’an dalam menjelaskan amal kebaikan 

yang ditolak bersifat lafazhi dan ma’nawi. Istilah-istilah secara lafazhi menurut 

Tafsir Kemenag yaitu ẖubûth bermakna sia-sia, ibthâla bermakna batal idhlâl 

bermakna sesat, dan lan yataqabbalu bermakna tidak diterima, sedangkan secara 

makna menggunakan lâ yuhibbu yang bermakna tidak menyukai. Kedua, penyebab 

amal kebaikan yang ditolak terbagi menjadi 2 bagian, yaitu penyebab amal 
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kebaikan ditolak sebagian dan amal kebaikan ditolak keseluruhan. Amal kebaikan 

ditolak Sebagian dalam perspektif Tafsir Kemenag ialah ialah penyebab amal 

kebaikan yang telah dilakukan sia-sia atau hilang tanpa mempengaruhi amal 

kebaikan yang lainnya, sedangkan penyebab amal kebaikan ditolak keseluruhan 

ialah penyebab amal kebaikan yang dapat menghapus amal kebaikan yang sedang 

dilakukan dan berpengaruh terhadap amal kebaikan sebelumnya. Penyebab amal 

kebaikan yang ditolak sebagian diantaranya adalah menyebut-nyebut sedekah serta 

menyakiti perasaan penerima dan riya, nifak, beramal hanya untuk kepentingan 

dunia, beramal berdasarkan rasa sombong, dan dosa besar. Sedangkan penyebab 

amal kebaikan ditolak keseluruhan diantaranya adalah riddah, kafir, membunuh 

para nabi dan membunuh manusia yang memerintahkan keadilan, kufur setelah 

beriman, syirik, menolak ayat-ayat Allah serta menolak akan adanya pertemuan 

dengan Allah, kufûr terhadap ayat-ayat Allah serta pertemuan terhadapnya, 

mengahalangi orang lain untuk mengikuti jalannya dan memusuhi para utusan-

utusan Allah setelah tampak bukti yang jelas terhadap mereka. Kemudian, jumlah 

penyebab amal kebaikan yang ditolak disebutkan dalam teori berjumlah 16 dan 

dalam hasil penelitian berjumlah 17. 
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MOTTO 

 

َعأمَالُ بِِلنِ يماتِ  اَ الْأ   إِنَّم

“Sesungguhnya amalan itu tergantung kepada niatnya” 
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